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ABSTRACT: The partner in this community service activity is Kapi Village, which is in
the Kunjang District, Kediri Regency. According to a service team survey, Kapi Village
has a potential that can be developed, which is in the tourism sector. This is also in
accordance with the idea of a joint farmer group (gapoktan) who wants agro-tourism since
2020. However, the problems faced by partners are related to the tourism village
development strategy which is still lacking to pioneer a tourist village. The solution that
can be offered by the service team is to apply appropriate technology in the form of
hydroponic deep flow technique (DFT). The method of implementing service activities is
carried out through surveys, giving post-test and pre-test, providing socialization and
training, to mentoring. The results of community service activities show that the community
already has knowledge related to appropriate hydroponic technology. Furthermore, the
DFT hydroponic installation is installed in one part of the grape picking garden as an edu-
center which acts as a medium for learning to grow crops without using soil media.
Keywords: Community Empowerment, Hydroponics, Deep Flow Technique, Edu-center,
Tourism Village.

ABSTRAK: Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Desa Kapi yang
berada di wilayah Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Menurut survei tim pengabdi,
Desa Kapi memiliki potensi lain yang dapat dikembangkan, yakni di bidang pariwisata.
Hal ini juga sesuai dengan gagasan gabungan kelompok tani (gapoktan) yang
menginginkan adanya agrowisata sejak tahun 2020. Akan tetapi, permasalahan yang
dihadapi mitra adalah terkait dengan strategi pengembangan desa wisata yang masih
kurang untuk merintis sebuah desa wisata. Solusi yang dapat ditawarkan oleh tim pengabdi
adalah dengan menerapkan teknologi tepat guna berupa hidroponik deep flow technique
(DFT). Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui survei, pemberian
post-test dan pre-test, pemberian sosialisasi dan pelatihan, hingga pendampingan. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki
pengetahuan terkait dengan teknologi tepat guna hidroponik. Selanjutnya instalasi
hidroponik DFT dipasang di salah satu bagian kebun petik buah anggur sebagai edu-center
yang berperan sebagai media pembelajaran bercocok tanam tanpa menggunakan media
tanah.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Hidroponik, Deep Flow Technique, Edu-center,
Desa wisata.
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PENDAHULUAN
Desa Kapi merupakan sebuah

wilayah desa yang berada di wilayah
Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri
memiliki potensi alam yang cukup
beragam. Desa Kapi berbatasan langsung
dengan Desa Balongjeruk, Desa
Sukoharjo, Desa Juwet, dan Desa
Plemahan. Sebagian besar wilayah Desa
Kapi terdiri dari persawahan dan
perkebunan, sehingga mata pencaharian
utama masyarakat di Desa Kapi adalah
sebagai petani.

il

Gambar 1. Bentangan Persawahan Desa
Kapi, Kecamatan Kunjang, Kabupaten
Kediri

Gambar 2. Kegiatan Padat Tunai Karya
yang Dilakukan oleh Masyarakat Desa
Kapi, Kecamatan Kunjang, Kabupaten
Kediri

Produk utama yang dimiliki oleh
Desa Kapi adalah hasil dari persawahan,
perkebunan, sayuran, dan buah-buahan

(desakami.com). Berdasarkan potensi
yang dimiliki oleh desa ini, maka dapat
dikembangkan sebuah wisata yang
bertemakan pertanian dan perkebunan
(agrowisata) (Indarti et al., 2019). Hal ini
juga sesuai dengan harapan gabungan
kelompok tani (gapoktan) Desa Kapi,
yang meghendaki adanya pembentukan
agrowisata sejak tahun 2020.

Gambar 3. Bangunan Green House yang
Digunakan sebagai Kebun Petik Anggur

Pemerintah Desa Kapi telah memulai
merintis  pembangunan  agrowisata
melalui kegiatan Padat Tunai Karya yang
dilaksanakan oleh masyarakat khususnya
anggota gapoktan. Destinasi wisata yang
dicoba dibangun oleh pemerintah Desa
Kapi berupa kebun petik anggur yang
didirikan di atas wilayah seluas 2856
meter persegi. Jenis anggur yang
dibudidayakan di kebun tersebut terdiri
dari 30 jenis spesies anggur, baik lokal
maupun  impor.  Beberapa  juga
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merupakan hasil stek lokal dan impor.
Selain kebun anggur, terdapat kebun
durian, apokat, dan semangka yang
dibudidayakan di atas tanah seluas 5712
meter persegi.

Gambar 4. Perkebunan Buah Durian,
Apokat, dan Semangka

Desa wisata merupakan sebuah hasil
integrasi beberapa aspek kepariwisataan
yaitu atraksi, akomodasi serta fasilitas
pendukung lainnya yang dipresentasikan
secara padu dengan budaya dan tradisi
yang dimiliki oleh masyarakat sekitar
(Agustin, 2018; Nusastiawan, 2010).
Desa wisata dapat dikembangkan dengan
memaksimalkan aspek kepariwisataan
yang dimiliki oleh desa tersebut (I
Andayani, MV Roesmniningsih, 2021;
Rahmatillah et al.,, 2019). Beberapa
aspek wisata yang harus dimiliki oleh
sebuah desa dalam merintis sebuah desa
wisata terdiri dari 5 aspek utama, yaitu
atraksi, aksesabilitas, amenitas,
akomodasi, dan ansilari (Rahmatillah et
al., 2019).

Atraksi wisata adalah sesuatu yang
menjadi daya tarik suatu desa (Agustin,
2018). Atraksi wisata Desa Kapi berupa
hamparan  area  persawahan  dan
perkebunan yang cukup luas. Pada aspek
aksesabilitas  wisata, yang tengah
dikembangkan oleh pemerintah Desa
Kapi sudah cukup memadai, yang mana

destinasi wisata pertama (kebun petik
anggur) dapat diakses mobil dan motor,
serta tersedia lahan parkir. Aspek
amenitas, yang merupakan fasilitas diluar
akomodasi (Simanjorang, 2017),
pemerintah Desa Kapi telah membangun
sebuah kios yang nantinya akan
dimanfaatkan sebagai café serta warung
makan bernuansa desa. Aspek akomodasi
wisata merupakan segala sesuatu yang
disediakan oleh penyedia wisata untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan
(Rahmatillah et al., 2019), pada
agrowisata yang tengah dikembangkan
oleh pemerintah Desa Kapi, masih belum
menyediakan penginapan atau pun home
stay. Sedangkan pada aspek ansilari yaitu
organisasi atau kelompok pengelola
destinasi wisata (Rahmatillah et al.,
2019), telah terdapat kelompok sadar
wisata (pokdarwis) yang mana kelompok
ini dikoordinir langsung oleh kepala
desa.

Gambar 5. Aspek Amenitas yang
Dibangun oleh Pemerintah Desa Kapi

Meskipun secara aspek
kepariwisataan Desa  Kapi telah
memenuhi  sebagian  besar  aspek,
pengelola masih menghadapi hambatan
terkait dengan strategi pengembangan
desa wisata.

Salah  satu  strategi  dalam
pengembangan desa wisata yang dapat
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dilakukan adalah dengan
memaksimalkan salah satu aspek
kepariwisataan yang dimiliki oleh desa
tersebut (Agustin, 2018). Menghadapi
masalah ini, tim pengabdi menawarkan
solusi dengan memaksimalkan aspek
atraksi wisata yang dimiliki oleh Desa
Kapi, yaitu kebun petik buah anggur.
Untuk melengkapi atraksi wisata ini, tim
pengabdi  mengusulkan  penerapan
teknologi tepat guna hidroponik dengan
sistem deep flow technique (DFT).

Hidroponik  merupakan metode
bercocok tanam tanpa menggunakan
media tanah (Mulasari, 2018). Bercocok
tanam dengan menggunakan metode
hidroponik ~ dengan  sistem  DFT
memberikan banyak manfaat,
diantaranya adalah: 1) pertumbuhan
tanaman cenderung lebih cepat; 2) masa
panen tanaman lebih cepat; 3)
pertumbuhan tanaman seragam; 4)
perawatan tanaman lebih mudah; dan 5)
jika aliran listrik padam, tanaman masih
dapat bertahan (Fatonah et al., 2018).

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilaksanakan melalui
beberapa tahap, yang mana
membutuhkan waktu 1-3 bulan dari
survei hingga pendampingan. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan di
Desa Kapi, Kecamatan Kunjang,
Kabupaten Kediri dilaksanakan dari
bulan  Juni-Agustus 2022. Peserta
pelatihan diberikan kepada 15 orang
yang merupakan anggota gabungan
kelompok tani (gapoktan) Desa Kapi
yang juga merupakan pengelola kebun
petik anggur. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yakni sebagai berikut:
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1. Survei, dilakukan oleh tim

pengabdi untuk mengamati secara
langsung potensi wisata yang
dapat dikembangkan. Kegiatan
survei dilaksanakan dengan tujuan
untuk memetakan potensi desa
wisata yang dinilai menarik.
Selama survei, juga dilaksanakan
wawancara baik dengan kepala
desa maupun dengan masyarakat
(Dirgantara et al., 2021).

. Pre-test dan post-test, pemberian

tes ini  dilaksanakan  untuk
melakukan pengukuran terhadap
tingkat pengetahuan peserta yang
mengikuti sosialisasi dan
pelatihan, sebelum dan setelah
penyampaian  materi  terkait
dengan hidroponik dan desa
wisata.

. Sosialisasi dan pelatihan,

sosialisasi yang dilakukan
berkaitan dengan ruang lingkup
pariwisata (Indarti et al., 2019).
Materi-materi  pelatihan  yang
disampaikan  terkait  dengan
beberapa kasus dan best practice
pengelolaan desa wisata, sehingga

peserta pelatihan dapat
mengadopsi  metode/cara  dan
strategi yang seharusnya

dilakukan dalam merintis desa
wisata (Dewi & Hernawan, 2019;
Wihartanti et al., 2020) Metode
pelatihan  dilakukan  dengan
diskusi informal, yang mana hal
ini bertujuan untuk mendorong
partisipasi dan perhatian peserta
agar lebih intens (Dirgantara et al.,
2021). Pelatihan yang dilakukan
terkait dengan instalasi dan
penanaman tanaman  melalui
metode hidroponik (Yuniwati &
Afdah, 2021).
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4. Pendampingan, perlu
dilaksanakan setelah  program
terlaksana. Hal ini bertujuan untuk
memantau  apakah  program
terlaksana dengan baik, dan
menjalin  komunikasi yang baik
dengan mitra, sehingga hambatan-
yang muncul dapat ditemukan
solusinya (Darto et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Pre-Test

Pre-test diberikan oleh tim pengabdi
untuk mengukur pengetahuan awal
peserta terkait dengan hidroponik. Soal
yang digunakan dalam pre-test dan post-
test merupakan soal yang sama, soal
terdiri dari 6 butir soal. Berikut disajikan
grafik hasil pre-test peserta.

HASIL PRE-TEST PESERTA

1 Tidak ®Ya

Apakah saudara mengetahui tentang hidroponik?

Apakah saudara mengetahui keuntungan bercocok
tanam dengan metode hidroponik?

Apakah saudara mengetahui alat dan bahan yang
digunakan untuk bercocok tanam dengan...

Apakah saudara mengetahui jenis tanaman yang
dapat dibudidayakan dengan metode hidroponik?

Apakah menurut saudara bercocok tanam dengan
menggunakan metode hidroponik sulit?

Apakah saudara berminat untuk bercocok tanam
dengan menggunakan metode hidroponik?

B
N 3

. 11
- 4

Ik
N 2

- 13
N 2

-l 3
- T 12

-l 3
b

Gambar 6. Hasil Pre-Test Peserta Terkait dengan Pengtahuan Umum Hidroponik

Hasil pre-test di atas dijelaskan

sebagai berikut:

1. Sebagian besar peserta belum
mengetahui tentang hidroponik
(80%).

2. Sebagian besar peserta belum
mengetahui keuntungan dalam
penerapan hidroponik (73%).

3. Sebagian besar peserta belum
mengetahui alat dan bahan yang

digunakan dalam penerapan
hidroponik (86%).

4. Sebagian besar peserta belum
mengetahui jenis tanaman yang
dapat dibudidayakan melalui
metode hidroponik (86%).

5. Sebagian besar peserta
menganggap bahwa penerapan
hidroponik sulit (80%).

6. Sebagian besar peserta
pelatihan  berminat  untuk
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bercocok tanam dengan metode
hidroponik (80%).

Berdasarkan hasil pre-test di atas,
dapat diketahui bahwa sebagian besar
peserta belum mengetahui terkait dengan
metode bercocok tanam dengan metode
hidroponik, akan tetapi mereka memiliki
minat yang besar untuk mempelajarai
hidroponik.

b. Penyampaian Materi

Materi diberikan dengan metode
ceramah, yang disampaikan oleh Dewi
‘Izzatus Tsamroh, M.T. selama 90 menit.
Materi yang diberikan oleh tim pengabdi
terdiri dari beberapa topik. Diantaranya

S A A BB ARRDDNT

adalah sebagai berikut: e eee v

1. Definisi hidroponik; 4 carbeeceeVl L

2. Keuntungan penerapan Rt Qe e e

hidroponik; ' / \

3. Jenis hidroponik; )

4. Bahan dan alat hidroponik; Gambar 7. Proses Perakitan Hidroponik

5. Contoh desa wisata hidroponik. dengan Sistem DFT yang Dilakukan oleh

Peserta

Setelah materi disampaikan, tim
pengabdi dan peserta melakukan Peserta yang mengikuti pelatihan
perakitan instalasi hidroponik DFT, dan menunjukkan antusias yang tinggi
melakukan praktik dalam menyemaikan dimana banyak pertanyaan yang
bibit tanaman beberapa sayur, yaitu disampaikan oleh peserta sehingga sesi
bayam hijau, pakcoy, dan kangkung. diskusi berjalan dengan baik.

c. Hasil Post-Test

Bagian ini menyajikan hasil post-
test peserta yang dilaksanakan setelah
peserta mendapatkan materi terkait
dengan hidroponik.
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HASIL POST-TEST PESERTA

2 Tidak mYa

Apakah saudara mengetahui tentang hidroponik?

Apakah saudara mengetahui keuntungan bercocok Tl 1
tanam dengan metode hidroponik?

Apakah saudara mengetahui alat dan bahanyang = 0
digunakan untuk bercocok tanam dengan...

Apakah saudara mengetahui jenis tanaman yang 1 >
dapat dibudidayakan dengan metode hidroponik?

Apakah menurut saudara bercocok tanam dengan Tl 2
menggunakan metode hidroponik sulit?

Apakah saudara berminat untuk bercocok tanam 0
dengan menggunakan metode hidroponik?

Gambar 8. Hasil Post-Test Peserta Terkait dengan Pengtahuan Umum Hidroponik

Hasil post-test di atas dijelaskan
sebagai berikut:

1. Seluruh peserta telah
mengetahui tentang hidroponik
(100%).

2. Sebagian besar peserta telah
mengetahui keuntungan dalam
penerapan hidroponik (93%).

3. Seluruh peserta telah
mengetahui alat dan bahan yang
digunakan dalam penerapan
hidroponik (100%).

4. Sebagian besar peserta telah
mengetahui jenis tanaman yang
dapat dibudidayakan melalui
metode hidroponik (86%).

5. Sebagian kecil peserta
menganggap bahwa penerapan
hidroponik sulit (14%).

6. Seluruh  peserta  pelatihan
berminat untuk bercocok tanam
dengan metode hidroponik
(100%).

Berdasarkan hasil post-test di atas,
dapat  diketahui  bahwa  terdapat
peningkatan pengetahuan peserta setelah
pemberian materi oleh tim pengabdi.
Sebagian besar telah mengetahui metode
bercocok tanam dengan menggunakan
hidroponik.

Instalasi  hidroponik DFT ini
dipasang di sebuah sudut kebun petik
anggur yang telah dibangun oleh
pemerintah Desa Kapi dan masyarakat.
Instalasi ini ditujukan digunakan sebagai
edu-center (pusat pendidikan) bagi
wisatawan yang berminat  untuk
mempelajari hidroponik. Akan tetapi,
dalam pelaksanaannya, instalasi
hidroponik yang dipasang di kebun petik
masih  belum dimanfaatkan secara
maksimal, hal ini terjadi karena masih
terdapat hambatan dalam  proses
pembukaan  (soft-opening) destinasi
wisata petik buah anggur Desa Kapi.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan dan

pembahasan yang telah dipaparkan oleh
tim pengabdi di bagian sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
masyarakat Desa Kapi telah mengenal
metode hidroponik, dan telah melakukan
penanaman beberapa jenis sayur pada
instalasi hidroponik. Akan tetapi instalasi
hidroponik yang dipasang di kebun petik
anggur masih belum digunakan secara
maksimal karena adanya kendala dalam
pembukaan (soft opening) destinasi
wisata tersebut.
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